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ABSTRAK 
 

 

NURSYAKIYAH,2010 : Meningkatkan hasil belajat siswa dalam pembelajaran 
IPS dengan menggunakan Cooperative Learning 
Model Jigsaw di kelas IV SDN 01 Lembah 
Melintang,Kabupaten Pasaman Barat  

 
 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar (SD) bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPS. Hal ini disebab 
karena guru dikelas masih dominan menggunakan metode ceramah dan guru 
belum bisa mengembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna,serta 
guru masih berpokus pada buku paket saja saat mengajar, sehingga hal demikian 
siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep dalam pembelajaran IPS serta 
membuat siswa bosan dalam belajar IPS, adapun tujuan dalam pembelajaran ini 
adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan cooperative learning model jigsaw di kelas IV SDN 01 lembah 
Melintang.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan  cooperative learning model 
Jigsaw pada pembelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan rancangan tindakan 
kelas, rancangan penelitian ini meliputi descriptor, rancangan tindakan berupa 
RPP, menyusun indikator, descriptor, criteria pengembangan IPS dengan langkah-
langkah cooperative learning model jigsaw di kelas IV SDN 01 Lembah 
Melintang,Kabupaten Pasaman Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dengan menggunakan cooperative 
learning model jigsaw ,maka didapat penilaian RPP siklus I pertemuan I 
71,42%,Pertemuan II  75%, Siklus II pertemuan I 89,28%,Pertemuan II 96,43%. 
Penilaian aktivitas guru siklus I pertemuan I 72,2%,pertemuan II 78,78%,siklus II 
pertemuan I 88,88%,pertemuan II 91,66%. Aktivitas siswa pertemuan I 63,90%, 
pertemuan II 67,67%,siklus II pertemuan I 80,55%,pertemuan II 83,33%.Hasil 
belajar  Pada siklus I pertemuan I   rata-rata hasil  belajarnya  59,55,pertemuan II 
rata-rata hasil belajarnya   64,61. kemudian  dilakukan  tindakan  untuk siklus  II 
pertemuan I  rata-rata hasil belajar 72,56,,sedangkan pada  pertemuan II rata-rata 
hasil belajarnya 79,71.Dengan demikian pembelajaran IPS dengan menggunakan 
cooperative learning model jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas 
IV SDN 01 Lembah Melintang. 
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   BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pendidikan IPS mempunyai 

peran untuk membantu siswa menjadi anggota masyarakat yang berguna 

dan efektif, membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

(intelektual), keterampilan akademis, serta tanggap dan peka terhadap 

kemajuan IPTEK dan mampu memanfaatkannya. Sedangkan materi IPS di 

SD merupakan pengetahuan yang berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial.. 

Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan 

memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, 

yang bertujuan membina sikap mental positif siswa dalam memecahkan 

masalah serta persoalan hidup. Hal ini sesuai dengan  Depdiknas 

(2006:575) yang mengemukakan tujuan IPS di SD adalah: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengankehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. 3) memiliki kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan. 4) memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam 
bermasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan 
global. 
 

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam proses pembelajaran IPS 

siswa di harapkan memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep -

konsep dasar IPS,serta memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam 

memecahkan persoalan yang terjadi di lingkungan masyarakat.Adapun 
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penunjang tercapainya tujuan IPS adalah guru ,yang merupakan salah satu 

komponen penting. Dimana guru diharapkan bisa mengarahkan dan 

menjadikan siswa memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta 

harus menciptakan suasana yang kondusif, karena suasana pembelajaran   

yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar guna memberi kesempatan 

pada siswa serta berperan aktif, kreatif, berpikir  kritis dalam 

mempelajari,menemukan serta memahami materi dan konsep-konsep 

IPS.Dengan demikian peran guru dalam pembelajaran IPS adalah sebagai 

fasitator ,motivator, dan evaluator dalam proses pembelajaran.  

Sedangkan kenyataannya di SDN 01 Lembah Melintang, selama 

ini proses pembelajaran IPS di kelas IV terlihat kurangnya aktifitas siswa 

dalam belajar IPS. Siswa tidak begitu bersemangat belajar IPS dan siswa 

kurang terlibat dalam belajar, dan juga siswa enggan mengemukakan 

pendapatnya , Hal ini karena dalam belajar guru lebih sering memakai 

pembelajaran konvensional dengan teknik ceramah dan juga 

masihmenganggap pelajaran IPS adalah hafalan sehingga proses 

pembelajaran didominasi oleh guruyang mengakibatkan siswa pasif, jenuh 

dalam belajar,akibatnya hasil belajar yang diharapkan tidak tercapai. 
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Tabel 1.1 Nilai Mid Semester 1 IPS Siswa kelas IV  SDN  01 lembah 

Melintang Tahun Ajaran 2012/2013 

No Nama Nilai 
% 

Ketuntasan 
Perorangan 

Ketuntasan 
Belajar Ket 

Tuntas Belum 
Tuntas 

1 SAWALUDDIN 70 70% √   
2 GITA PURNAMA 60 60%  √  
3 NURSALIMAH 50 50%  √  
4 AMAR. M 60 60%  √  
5 NILA SARI 60 60%  √  
6 PUTRA AFFANDI 80 80% √   
7 SAMSUL.B 70 70% √   
8 ALPI ADRI 80 80%     √   
9 HILDA NOVA    70 70% √   
10 RITA YULIA.Z 50 50%  √  
11 NURLAILA 50 50%  √  
12 FITRA HATIFAH 40 40%  √  
13 JONI IRAWAN 50 50%  √  
14 GUSRINA 60 60%  √  
15 SAKINAH 70 70% √   
16 YARIS MULYADI 50 50%  √  
17 IRHAM 50 50%  √  
18 SUNDARI 50 50%  √  
19 TORKIS 60 60%  √  
20 SUNARTI 50 40%  √  
 Jumlah 1160  6 14  
 Rata- rata 58    
 Persen 30% 30% 70% Belum 

tuntas 
Sumber : Data kelas IV SDN 01 Lembah Melintang 2012 / 2013 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai semester siswa dalam 

pembelajaran IPS diperoleh rata-rata 58 sedangkan Kriteria Ketuntasan  

Minimum (KKM) yang ditetapkan guru 6,5. Jadi guru harus mampu 

menggunakan model pembelajaran yang efektif  dan menyenangkan 

sehingga siswa tidak menjadi bosan. Selain itu juga dibutuhkan model  

yangdapat menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Salah satu model mengajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS 

adalah pendekatan pembelajaran cooperative atau disebut juga cooperative 

learning. 

Menurut Etin (2007:2) Model pembelajaran cooperativeberangkat 

dari dasar pemikiran “getting better together” yang menekankan pada 

pemberian kesempatan belajar lebih luas dalam suasana yang kondusif dan 

menyenangkan kepada siswa untuk memperoleh serta mengembangkan 

pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi 

kehidupannya di masyarakat. 

Dengan menggunakan model cooperativedapat menemukan dan 

memahami konsep yang terdapat dalam mata pelajaran IPS di SD, yang 

disajikan oleh guru, dia juga dapat belajar dari siswa lainnya serta 

mempunyai kesempatan pula untuk membelajarkan siswa yang lain. 

Dengan kerjasama yang baik setiap siswa dalam kelompok untuk 

memperoleh dan memberikan informasi yang diperlukan dalam 

menemukan dan memahami konsep yang dipelajari dan mendapatkan nilai 

yang baik atas pekerjaannya, merupakan keberhasilan dari model 

Cooperative Learning model Jigsaw. Hal ini dapat mewujudkan 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAIKEM). Sehingga menghilangkan kejenuhan siswa terhadap pelajaran 

IPS. 

Menurut Nurhadi (2003:64) model Jigsaw merupakan  salah satu 

model pembelajaran cooperativeyang memberdayakan kemampuan 
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berpikir siswa. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpikir dan berdiskusi dengan teman untuk menjadikan diri “ahli” 

sehingga mereka dapat menjelaskan materi yang mereka bahas dalam 

kelompok ahli kepada teman-temannya di kelompok awal atau kooperatif. 

Menurut Etin (2007:5) cooperative learningmodel Jigsaw lebih 

tepat digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS sebab membantu siswa 

dalam mengembangkan pemahaman, nilai dan sikap dalam masyarakat, 

bekerjasama dalam kelompok, dan meningkatkan motivasi, produktivitas 

dan perolehan belajar sehingga nilai siswa dalam belajar dapat meningkat. 

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

IPS penulis termotivasi untuk melakukan penelitian penerapan cooperative 

learnig model  Jigsaw dalam pemahaman konsep untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas IV SD. Sehingga model pembelajaran ini dapat 

membantu siswa dalam mempelajari konsep-konsep IPS.Berdasarkan latar 

belakang permasalahan diatas, penulis merasa tertarik untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dengan melakukan suatu penelitian  Tindakan Kelas 

yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan Cooperative Learning Model 

Jigsaw di kelas IV SDN 01 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumuskan masalah secara umu 

pada penelitian ini adalah bagaimanakah Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Cooperative Learning Model 

Jigsaw di kelas IV SDN 01 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat?Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana rencana pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan  Cooperative Learningmodel Jigsawdi kelas 

IVSDN 01 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran IPS  untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan Cooperative Leraning model Jigsaw di 

kelas IV SDN 01 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

Menggunakan cooperative learning model Jigsaw di kelas IV SDN 01 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Cooperative Learning Model Jigsaw di kelas IV SDN 01 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat? Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar dengan 

menggunakan  Cooperative Learningmodel Jigsaw di kelas IV SDN 01 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa  

dengan menggunakan Cooperative Leraning model Jigsaw di kelas IV 

SDN 01 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan Menggunakan 

cooperative learning model Jigsaw di kelas IV SDN 01 Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi: 

1. Bagi penulis, menambah wawasan dalam mengajarkan konsep-konsep IPS 

di SD denganCooperative Learningmodel Jigsaw. 

2. Bagi siswa, memudahkan dalam memahami konsep pembelajaran IPS, 

menimbulkan kegairahan belajar, rasa senang, aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran IPS. 

3. Bagi guru, bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan, merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran IPS dengan penerapan Cooperative 

Learningmodel Jigsaw 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

        1. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan, 

secara umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh 

siswa melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

akan tergantung pula dari model pembelajaran yang dipakai guru dalam 

pembelajaran. 

Menurut Oemar  (dalam Indra ,2009:155) berpendapat:“ hasil 

belajar adalah bila seseorang belajar akan terjadi perubahan tingkah laku 

pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti 

menjadi mengerti”.  

Sedangkan menurut Nana (dalam Kunandar, 2008:276) hasil 

belajar adalah “sesuatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan 

alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes 

tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi 

tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Serta bagaimana siswa untuk menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari serta mampu memecahkan masalah yang ada. 
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Penilaian hasil belajar siswa dilakukan oleh guru untuk memantau 

proses kemajuan belajar. Perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan 

potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara 

berkesinambungan. Penilaian juga dapat memberikan umpan balik kepada 

guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dalam  proses 

pembelajaran. Dalam  KTSP hasil belajar yang dituntut bukan kognitif 

saja tetapi mencakup tiga ranah yaitu kognitif,afektif, dan psikomotor. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau 

otak. Menurut Anas (2007:49) dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

proses berfikir, yaitu : a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman 

(comprehension), c) penerapan (aplication), d) analisis (analysis), e) 

sintesis (synthesis), dan f) penilaian (evalution). 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap atau 

nilai.Menurut Anas (2007:54) ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah 

afektif yaitu : a) menerima (receiving), b) menanggapi (responding ), c) 

menghargai ( valuing),  d) mengatur (organization), dan e) karakterisasi  

dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value or 

valuecomplex). 

Menurut Anas  (2007:57)  ranah psikimotor adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.Hasil belajar psikomotor 

merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. 
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Berdasarkan uraian ke tiga ranah  (kognitif,  afektif, dan 

psikomotor ), hasil belajar yang diharapkan adalah ranah kognitif dan 

ranah afektif.Karena pada pembelajaran IPS siswa diharapkan dapat 

mempraktekkan teori yang dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-

harinya. 

2.   Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Depdiknas (2006:575) “Ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa fakta, 

konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.” Pada jenjang 

SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi 

dan Ekonomi. 

Sedangkan menurut Ischak (2008:1.26), mengemukakan bahwa 

“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah bidang studi yang mempelajari, 

menelaah, menganalisis, gejala dan masalah sosial dimasyarakat dengan 

meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa  Ilmu 

Pengetahuan Sosial  (IPS) merupakan penyederhanaan dari materi ilmu-

ilmu sosial untuk keperluan pembelajaran disekolah. Dengan 

menyederhanakan materi tersebut, maka siswa dengan mudah dapat 

melihat, menganalisis dan memahami gejala-gejala yang ada dalam 

lingkungan masyarakatnya. 
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 b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) 

Menurut Depdiknas (2006:575)  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut  

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, 2), Memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, 3) Memiliki komitmen terhadap kesadaran terhadap 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4), Memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan 
global. 
 

MenurutI Ischak (2008:1.28) secara keseluruhan tujuan 

pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:  

1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang 
berguna dalam kehidupannya kelak dimasyarakat, 2) 
Membekali anak didik dengan kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat, 3) Membekali anak didik dengan kemampuan 
berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan 
berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian, 4) 
Membekali anak didik dengan kesadaran , sikap mental 
yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan 
lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan 
tersebut, 5) Membekali anak didik dengan kemampuan 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai 
dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah agar siswa mengenal hubungan 

sosial manusia dan lingkungannya dan memberi siswa pengetahuan dan 

keterampilan dalam menghadapi lingkungan sosial.   
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c.Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Depdiknas (2006:575), ruang lingkup mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS ) meliputi aspek-aspek sebagai berikut:1) 

Manusia, tempat dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan dan 

perubahan, 3) Sistem sosial daan budaya, 4) Prilaku ekonomi dan 

kesejahteraan. 

Sedangkan Menurut Ischak (2008:1.37) “ruang lingkup Ilmu 

Penetahuan Sosial (IPS)  adalah hal-hal yang berkenaan dengan 

manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia 

sebagai anggota masyarakat”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup Mata Pelajaran IPS adalah Mengkaji manusia dan segala aspek 

yang berhubungan dengan kehidupannya. 

3. Hakekat  Cooperative Learning 

a.    Pengertian  

Menurut Hamid (dalam Etin, 2007:4) “cooperative 

mengandung pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama. Sedangkan learning adalah pembelajaran atau belajar”. Jadi 

Cooperative Learning  adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 

pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja  bersama untuk 

memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam 

kelompok tersebut.   

Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin (dalam Etin, 

2007: 2) mengatakan bahwa:  
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Cooperatif learning adalah suatu model pembelajaran di mana 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 
orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. 
Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada 
kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok. 

 
Pada dasarnya cooperativelearning mengandung pengertian 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok yang terdiri dari dua atau lebih dimana keberhasilan 

kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 

kelompok itu sendiri. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas Cooperative Learning 

dikenal juga dengan pembelajaran kooperatif. Menurut Cooper dan 

Heinich (dalam Nurasma, 2006: 11-12) “pembelajaran 

cooperativemerupakan model pembelajaran yang melibatkan 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen (jenis kelamin, ras, tingkat 

akademis, dll) dan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan dan 

tugas akademik bersama, sambil bekerjasama belajar keterampilan 

kolaboratif dan sosial ”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

coopertive learning atau pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen (jenis kelamin, ras, tingkat akademis, dll) sehingga 

mereka saling membantu antara yang satu dengan yang lainnya dalam 
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mempelajari satu Kompetensi Dasar. Dalam pembelajaran kooperatif 

semua anggota kelompok dituntut aktif dan kreatif  memberikan 

pendapat, ide, dan pemecahan masalah sehingga tercapai tujuan 

belajar/kompetensi yang dituntut dengan adanya kerjasama antara 

sesama anggota kelompok. Selain itu semua siswa harus bekerja dan 

bertanggung jawab dalam aktivitas kelompok sehingga setiap siswa 

menguasai materi pelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran 

kooperatif ini, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran IPS. 

 b.   Tujuan Cooperative Learning 

Nurasma, (2006:12-14)Dalam pengembangannya pembelajaran 

CooperativeLearning bertujuan untuk: 

1) Pencapaian hasil belajar  

Model Cooperative Learning ini bertujuan untuk membantu 

dalam kehidupan sosial siswa, juga dapat memudahkan siswa 

dalam memahami konsep-konsep yang sulit. Sehingga dapat 

memperbaiki prestasi dan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademis. Dengan adanya struktur penghargaan dapat 

meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan 

norma yang berhubugan dengan hasil belajar. Sehingga siswa 

menghargai dan menerima prestasi yang menonjol pada temannya. 

Model ini dapat juga memberi keuntungan baik pada siswa 

kelompok bawah (kemampuan akademiknya rendah) maupun 
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kelompok atas (kemampuan akademik tinggi) yang bekerja 

bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.   

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Dengan adanya pengelompokkan siswa secara heterogen, 

membuat siswa belajar menerima secara luas orang-orang yang 

berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan 

ketidak mampuannya. Untuk bekerja dan saling bergantung pada 

tugas-tugas akademik. Dan dengan struktur penghargaan siswa 

akan belajar saling menghargai satu sama lain. 

3)  Pengembangan keterampilan sosial 

Tujuan yang paling utama  dari Cooperative Learning ini 

adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerjasama dan 

berkolaborasi. Karena keterampilan ini sangat penting bagi siswa 

jika dalam kehidupan bermasyarakat.  

Dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa Cooperative 

Learning dapat memberi keuntungan pada siswa bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas akademis tanpa melihat adanya 

perbedaan sehingga menumbuhkan rasa saling menghormati satu 

sama lain. Dan yang paling utama adalah melatih siswa untuk 

meningkatkan keterampilan sosial yang berguna bagi siswa dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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c.  KeunggulanCooperative Learning     

Setiap model pembelajaran mempunyai keunggulan tersendiri 

begitu juga dengan model cooperative. Menurut Nurasma (2008:21) 

“keunggulan yang paling besar dari penerapan pembelajaran 

cooperative terlihat ketika siswa menerapkannya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kompleks”.    

Selanjutnya  Wina (2007:249) menjelaskan keunggulan model 

cooperative adalah: 

1) Melalui pembelajaran cooperative siswa tidak terlalu 
bergantung kepada guru, 2) Membantu mengembangkan 
kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide atau 
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain, 3) Dapat 
membantu siswa untuk respek pada orang lain dan 
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 
perbedaan, 4) Dapat membantu memberdayakan setiap 
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar, 5) 
Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus 
kemampuan sosial, 6) Dapat mengembangkan kemampuan 
siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, serta 
menerima umpan balik, 7) Dapat meningkatkan 
kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata, 8) Interaksi 
selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. 

 
Lebih lanjut Martinis (2008:79) menjelaskan beberapa 

keunggulan  model cooperative, yaitu: 

1) Mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru 
dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk 
berpikir, mencari informasi dari sumber lain, dan belajar 
dari peserta didik lain, 2) Mendorong siswa untuk 
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan 
dengan ide temannya, 3) Membantu siswa untuk belajar 
menghormati teman yang pintar dan lemah serta menerima 
perbedaan yang ada, 4) Suatu strategi efektif bagi siswa 
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untuk mencapai hasil akademik dan keterampilan sosial , 5) 
Suatu strategi yang dapat digunakan secara bersama dengan 
orang lain seperti pemecahan masalah, 6) Banyak 
menyediakan kesempatan siswa untuk membandingkan 
jawabannya dan menilai ketepatan jawaban itu, 7) 
Mendorong siswa yang lemah untuk tetap berbuat, dan 
membantu siswa pintar mengidentifikasikan celah-celah 
dalam pemahamannya, 8) Interaksi yang terjadi selama 
kooperatif membantu memotivasi siswa dan mendorong 
pemikirannya, 9) Dapat memberikan kesempatan pada para 
siswa belajar keterampilan bertanya dan mengomentari 
suatu masalah, 10) Dapat mengembangkan bakat 
kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan diskusi, 11) 
Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial, 12) 
Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik, 13) 
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.  

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan dari model cooperative adalah: meningkatkan 

kecakapan individu, meningkatkan kecakapan kelompok, 

meningkatkan keberanian mengemukakan pendapat, 

mengembangkan sikap saling menghargai dalam perbedaan, 

sehingga menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, 

serta  tidak memiliki rasa dendam. 

 4.  Cooperatif Learning Model Jigsaw 

1. Pengertian   

Menurut Nurasma (2006:72) Model pembelajaran cooperative 

Jigsaw merupakan model pembelajaran dengan siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan 

bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab 

atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus diperlajari dan 

menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok lain.  



 

 

 
 

18

Model Jigsaw dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 

orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut 

kepada kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling 

tergantung satu sama lain dan harus bekerjasama secara kooperatif 

untuk mempelajari materi yang di tugaskan. 

Sedangkan menurut Yusuf (2003:37) Pada model pembelajaran 

ini terdapat kelompok cooperative (asal) dan kelompok ahli. 

Kelompokcooperative, yaitu kelompok induk siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 

keluarga yang beragam. Kelompok cooperativemerupakan gabungan 

dari beberapa ahli. Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri 

dari anggota kelompok cooperative yang berbeda yang ditugaskan 

untuk mepelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian 

dijelaskan kepada anggota kelompokcooperative. 

2. Langkah-langkah cooperative learning model jigsaw 

Penggunaan cooperative learning model jigsaw adalah 

pembelajan yang harus disesuaikan dengan tahap atau langkah-langkah 

yang ada. Hal ini bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Menurut Made (2009:194-195) mengemukakan langkah-

langkah yang perlu diperhatikan dalam menggunakan model 
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cooperative learning model jigsaw: ”1). Pembentukan kelompok, 2). 

Pembelajaran pada kelompok asal, 3). Pembentukan kelompok ahli, 4). 

Diskusi kelompok ahli, 5). Diskusi kelompok asal (induk), 6). Diskusi 

kelas, 7). Pemberian kuis, 8). Pemberian penghargaan”. 

Sedangkan menurut Nurasma (2006:72-77) mengemukakan 

beberapa langkahyang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

model Jigsaw, yaitu: “ 1). Penempatan siswa dalam kelompok asal, 

2).Membaca ( pemberian materi), 3).Penempatan siswa dalam kelompok 

ahli,, 4). Diskusi kelas ahli ( pakar), 5). Laporan kelompok, 6). 

Mengadakan tes/kuis, 7). Penghargaan kelompok”.Berdasarkan pendapat 

tentang langkah – langkah cooperative leraning model jigsawdiatas, 

maka peneliti akan menggunakan langkah – langkah menurut Nurasma 

yang dikembangkan sebagai berikut : 

1. Penempatan siswa dalam kelompokasal 

Menempatkan siswa ke dalam kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari lima orang dengan cara 

mengurutkan siswa dari atas ke bawah berdasarkan 

kemampuan akademiknya daftar siswa yang telah diurutkan 

tersebut dibagi menjadi tiga bagian. Kemudian diambil satu 

siswa dari tiap kelompok sebagai anggota kelompok. 

Kelompok yang sudah terbentuk diusahakan berimbang selain 

menurut kemampuan akademik juga diusahakan menurut jenis 

kelamin dan etnis.   
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2. Membaca (Pemberian Materi) 

Siswa menerima topik-topik pakar dan membaca bahan 

yang di berikan untuk menemukan informasi. Begitu siswa 

telah mendapatkan topik, biarkan mereka membaca bahan-

bahan yang telah mereka terima, atau jadikan membaca 

tersebut sebagai PR. Membagikan lembar ahli, dan kemudian 

menugasi  setiap siswa untuk mengerjakan topik tertentu 

(datangi setiap tim dan tunjuk setiap siswa  untuk mengerjakan 

topik tertentu). Jika tim terdiri atas lima anggota, mintalah dua 

anggota mengambil salah satu topik bersama-sama. 

3. Penempatan siswa dalam kelompok ahli 

Penempatan siswa pada kelompok ahli dengan 

mendistribusikan secara acak dalam masing-masing tim. Atau 

dengan mengatur siswa yang masuk dalam kelompok ahli 

dimana di dalam masing-masing kelompok-kelompok ahli 

terdapat anak yang prestasinya tinggi, sedang dan rendah. 

4. Diskusi kelas ahli (pakar) 

Para siswa yang memiliki topik-topik ahli yang sama 

bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok 

ahli. Masing-masing kelompok memilih pemimpin diskusi. 

Pemimpin diskusi tidak harus siswa yang mamiliki kemampuan 

tertentu. Pekerjaan pemimpin diskusi adalah sebagai moderator 

diskusi, memanggil para anggota kelompok yang mengangkat 
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tangan dan mencoba memastikan bahwa setiap orang 

berpartisipasi. 

Memberikan waktu sekitar dua menit kepada 

kelompok-kelompok ahli untuk membahas topik-topik mereka. 

Siswa harus telah mencoba menemukan informasi tentang 

topik-topik mereka dalam teks, dan mereka saling bertukar 

informasi dan saling membantu satu sama lain dalam kelompok 

untuk mempelajari topik tersebut. Para anggota kelompok 

membuat catatan masalah yang akan didiskusikan. 

Guru harus membimbing siswa dalam melakukan 

diskusi tanpa mengambil alih kepemimpinan kelompok. Guru 

harus menekankan kepada pemimpin diskusi untuk memastikan 

setiap anggota berpartisipasi dalam diskusi. 

5. Laporan kelompok 

Setelah diskusi kelas ahli (pakar) para anggota 

kelompok kembali pada kelompok kooperatif dan mengajarkan 

kepada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan 

pada saat pertemuan di kelompok ahli. Mereka membutuhkan 

waktu lima belas menit untuk mengulas segala sesuatu yang 

telah mereka pelajari tentang topik-topik mereka yang mereka 

temukan dari bacaan dan diskusi pada kelompok ahli 

Disini guru menekankan kepada siswa bahwa mereka 

harus bertanggungjawab kepada teman-teman tim mereka 
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untuk menjadi guru yang baik dan pendengar yang baik. Selain 

itu guru juga dapat membantu kelompok yang mendapat 

kesulitan dan memberi penekanan terhadap konsep yang 

sedang dibahas. 

6. Mengadakan kuis/tes 

Siswa mengambil kuis individu yang mencakup semua 

topik yang telah di bahas. Seluruh siswa menukarkan kuis 

dengan para anggota tim-tim yang lain untuk skoring atau dapat 

juga dilakukan oleh guru sendiri. Tes ini dilakukan untuk 

melihat pemahaman siswa terhadap materi yang di bahas dan 

melihat kemajuan perkembangan belajar siswa. 

7. Penghargaan kelompok 

Setelah kuis dilakukan penghitungan skor 

perkembangan individu dan skor kelompok.  Terlebih dahulu 

tentukan skor dasar yang diambil dari tes formatif yang telah 

dilakukan sebelumnya. Lalu hitung skor peningkatan individu 

yaitu selisih perolehan skor dasar dengan skor kuis terakhir. 

Beradasarkan skor peningkatan individual dihitung poin 

perkembangan dengan menggunakan pedoman yang disusun 

oleh Slavin  sebagai berikut: 
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yang sama  bertemu dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan topik 

mereka sekitar tiga puluh menit dengan demikian siswa termotivasi 

untuk mengkaji materi tersebut dengan baik dan bekerja keras dalam 

kelompok.kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penempatan siswa dalam kelompok asal 

Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok asal yang 

beranggotakan 4 orang. Pembagian kelompok ini dengan cara 

mengurutkan siswa dari atas ke bawah berdasarkan kemampuan 

akademiknya yang akan dilihat dari hasil tes.Daftar siswa yang telah 

diurutkan tersebut dikelompokkan menjadi tiga tingkat berdasarkan 

kemampuan yaitu tinggi,sedang dan rendah. 

2. Membaca (Pemberian Materi) 

Pada tahap ini guru meminta siswa duduk pada kelompoknya, tiap-

tiap anggota kelompok menerima LDK dengan topik yang 

berbeda,seperti LDK 1 membahas sumber daya alam yang ada 

ditempat tinggal siswa,LDK 2 mengelompokkan jenis-jenis sumber 

daya alam,LDK 3 persebaran sumber daya alam hasil pertanian,LDK 4 

persebaran sumber daya alam hasil perkebunan,LDK 5 persebaran 

sumber daya alam hasil perkebunan.Tetapi materi yang dibahas sama 

yaitu menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam serta 

pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi dilingkungan setempat.LDK 

ini merupakan lembar ahli yang akan didiskusikan pada kelompok 
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 ahli.Dimana pada lembar ahli ini terdapat hal-hal yang akan 

didiskusikan pada kelompok dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dijawab siswa,siswa diberi kesempatan untuk membaca tugas yang 

yang akan dikerjakan selama 10 menit. 

3. Penempatan siswa dalam kelompok ahli 

Pada langkah ini guru menyuruh siswa yang mempunyai materi 

yang sama membentuk kelompok ahli. Kelompok ahli ini terdapat 

anggota dari kelompok asal,kelompok ahli terdiri dari kelompok ahli 

I,kelompok ahli 2,kelompok ahli 3,kelompok ahli 4, kelompok ahli 5. 

4. Diskusi kelompok ahli ( pakar) 

Setelah siswa duduk dalam kelompok ahli,guru menyuruh siswa 

melakukan diskusi untuk menyelesaikan tugas yang terdapat dalam 

LDK yang sudah diberikan guru pada masing-masing kelompok.Selain 

melakukan diskusi,siswa juga mencari informasi yang berkaitan 

dengan buku sumber sehingga tugas yang dikerjakan itu benar. 

5.  Laporan kelompok  

Setelah melakukan diskusi kelompok ahli,guru meminta siswa 

kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan tugas yang telah 

dikerjakan kepada teman di kelompoknya.Siswa mengajarkan secara 

bergantian seperti contoh kelompok ahli 1 membahas sumber daya alam 

yang ada ditempat tinggalmu.Jadi masing-masing kelompok 

mengajarkan sumber daya alam yang ada ditempat tinggalmu. 
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6. Mengadakan kuis/tes  

Pada langkah ini guru membagikan soal tes/kuis  dimana didalamnya 

terdapat beberapa pertanyaan yang berupa soal objektif sebanyak 10 

butir.Soal tersebut  diberikan secara individu kepada masing-masing 

anggota kelompok dalam menjawab kuis tidak boleh kerjasama. 

7. Penghargaan kelompok 

Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung skor peningkatan 

individu berdasarkan menghitung selisih perolehan skor kuis (skor 

dasar) dengan skor kuis terakhir.Untuk menentukan skor peningkatan 

individu. Maka kelompok yang mendapat skor tertinggi mendapat 

penghargaan berupa buku,pensil,rol. 

B.  Kerangka Teori 

Mempelajari sumber daya alam dengan menggunakan 

Cooperative Learning model Jigsaw pada mata pelajaran IPS di kelas IV 

SD. Tujuan dari pembelajaran ini supaya siswa dapat mengetahui 

menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam serta 

pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi dilingkungan setempat.Kegiatan 

pembelajaran ini di mulai dengan penyampaian tujuan pembelajaran yang 

akan di capai dan memotivasi siswa sehingga dalam pelaksanaannya 

siswa lebih serius dan dapat menumbuhkan rasa senang. Kemudian guru 

memberikan informasi materi secara garis besar. Hal ini bertujuan untuk 

membuka skemata siswa tentang materi yang akan di bahas. 
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Siswa dibagi dalam kelompok cooperative (asal), di mana anggota 

kelompok ini terdiri dari berbagai perbedaan, seperti jenis kelamin, 

kemampuan akademis yang berbeda, sehingga tidak terjadi kecemburuan 

sosial. Masing-masing anggota kelompok cooperative  mendapatkan 

materi yang berbeda. Pembagian materi ini dapat dilakukan dengan cara 

penarikan undian atau ketetapan dari guru. 

Setelah siswa mendapat materi atau topik, siswa diberi 

kesempatan membaca materi yang telah mereka dapatkan. Para siswa 

yang memiliki topik atau materi yang sama berkumpul dalam satu 

kelompok yang disebut dengan kelompok ahli. Untuk berdiskusi dan 

membahas materi yang ditugaskan. Masing-masing anggota kelompok 

saling membantu satu sama lain untuk mempelajari materi/topik yang 

telah ditentukan. Masing-masing anggota kelompok ahli harus menguasai 

materi yang telah diberikan. 

Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi, masing-masing 

anggota kelompok kembali ke kelompok cooperative, dan mengajarkan 

kepada teman-teman di kelompoknya apa yang telah mereka dapatkan 

pada saat pertemuan di kelompok ahli. 

Untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi yang 

telah di pelajari, dapat dilakukan dengan kegiatan menyimpulkan 

pelajaran dan mengerjakan evaluasi yang dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran.Untuk menghargai keberhasilan siswa deberikan 

penghargaan kepada kelompok-kelompok terbaik. 



 

 

 
 

28

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyusun kerangka teori 

yang dapat digambarkan pada diagram berikut: 

BAGAN 2.1 KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Belajar menunjukkan persebaran jenis sumber daya alam 
untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat di Kelas IV 
SDN 01 lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat rendah  
 

Langkah-langkah Pembelajaran  Model jigsawmenurut Nurasma 
( 2006:72-77) 

 
1. Penempatan siswa dalam kelompok asal 

2. Membaca ( Pemberian materi ) 

3. Penempatan siswa dalam kelompok ahli 

4. Diskusi kelas ahli ( pakar ) 

5. Laporan kelompok 

6. Mengadakan tes  / kuis 

7. Penghargaan kelompok 

Hasil Belajar IPS Dengan Menggunakan 
cooperative Learning Model Jigsaw Meningkat 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 

Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, 

simpulan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan  pada siklus I masih ditemukan kekurangan-kekurangan yaitu 

rumusan tujuan pembelajaran belum berurutan secara logis dari yang 

mudah ke sukar,pemilihan materi ajar belum sesuai dengan bahan yang 

diajarkan, belum sesuai dengan kemutakhiran, belum sesuai dengan 

lingkungan, langkah-langkah pembelajaran belum sesuai dengan alokasi 

waktu,teknik pembelajaran belum sesuai dengan lingkungan 

siswa,pedoman penskoran belum jelas,sehingga diperoleh nilai 73,21% 

dengan kriteria baik (B).Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

persentase keberhasilan menjadi 92,85% dengan kriteria sanagt baik (SB). 

Dengan demikian guru telah berhasil dalam merencanakan pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan dari aktivitas guru pada siklus I masih ditemukan 

kekurangan-kekurangan yaitu peneliti belum membagi siswa menjadi 3 

bagian,tinggi,sedang,rendah, pneliti belum memberikan topik 

bacaan,peneliti belum menyuruh siswa mengerjakan lembar ahli yang 

sudah didapat, peneliti belum menyuruh siswa duduk dalam kelompok 

yang sudah didapatnya, peneliti belum menyuruh siswa mendengarkan 

temannya dalam mengajarkan materi,peneliti  belum menyuruh siswa 

kembali kekelompok asal,peneliti  belum menghitung poin perkembangan 

yang didapat siswa,peneliti  belum meminta siswa membacakan kembali 
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hasil kesimpulan,sehingga diperoleh nilai 75,49% dengan kriteria  baik 

(B).Sedangkan pada siklus II persentase keberhasilan aktivitas guru 

meningkat menjadi 90,27% dengan kriteria sangat baik (SB).Pada aktivitas 

siswa juga masih ditemukan kekurangan yaitu siswa belum mengetahui 

tujuan pembelajaran, siswa dalam kelompok belum menurut kemampuan 

akademiknya, siswa belum mengerjakan topik yang didapat, siswa belum 

duduk dalam kelompok secara heterogen, siswa belum melakukan diskusi, 

siswa belum berpartisipasi dalam diskusi, siswa belum bertanggung jawab 

kepada teman-temannya untuk mengajarkan materi yang sidah 

dibahas,siswa belum mendengarkan temannnya dalam mengajarkan 

materi, siswa belum mengerjakan kuis, siswa belum menukarkan kuis 

kepada temannya,sehinnga diperoleh nilai 65,78% dengan kriteria cukup 

(C).Sedangkan pada siklus II diperoleh nilai 81,94% dengan kriteria sangat 

baik (SB) karena siswa sudah memahami apa yang dipelajari.       

3.  Hasil belajar siswa meningkat yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa  dari 

tiga aspek yaitu 62,08 dengan kriteria (C).Pada siklus II dengan nilai rata-

rata siswa dari tiga aspek 76,13 dengan kriteria baik (B) .Berarti guru telah 

berhasil meningkatkan hasil belajar  menunjukkan jenis dan persebaran 

sumber daya alam serta pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi 

dilingkungan setempat dengan menggunakan cooperative learning model 

jigsaw di kelas IV SDN 01 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan : 

1. Bentuk pembelajaran menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya 

alam serta pemanfaaatannnya untuk kegiatan ekonomi dilingkungan 

setempat dengan menggunakan cooperative learning model jigsaw 

hendaknya dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran 

alternatif yang dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih strategi 

dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran menunjukkan jenis dan 

persebaran sumber daya alam serta pemanfaaatannnya untuk kegiatan 

ekonomi dilingkungan setempat dengan menggunakan cooperative 

learning model jigsaw, disarankan memperhatikan hal-hal berikut,Dalam 

memberikan materi disesuaikan dengan konteks sehari-hari,Perlu lebih 

kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan dunia 

nyata,Perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara 

sungguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan fasif 

dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering menggantungkan diri 

pada temannya. 

3.  Kepada kepala sekolah dasar kiranya dapat memberikan perhatian kepada 

guru terutama dalam meningkatkan hasil belajar dalam proses 

pembelajaran. 

 


